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Abstract 

  

 The objectives of this research were: (1) To measure the roles of   husbands and 
wives in teaching coffe cultivation to children in Determining Lesung Batu Village, Lintang 
Kanan District, Empat Lawang Regency. (2) Analyzing the allocation of husband and wife 
working time in coffe cultivation Knowing in Lesung Batu Village, Lintang Kanan District, 
Empat Lawang Regency. And (3) Measure children`s perceptions of becoming farmers in 
Lesung Batu Village, Lintang Kanan District, Empat Lawang Regency. This research was 
conducted in Lesung Batu Village, Empat Lawang Regency from June to July 2020. The 
location was determined purposively, by survey method. The sampling method used in 
this study was purposive sampling method with 40 respondents from 539 farmers. Data 
obtained from direct interviews using questionnaires, in the form of primary data and 
secondary data. Data processing to answer the first objective uses the calculation of 
scores with indicators of the role of parents in guidng and the role of parents as 
motvators, to answer the second objective that s processed by tabulation and explaned 
descriptively wth indicators of educaton, children`s nterest, famly welfare.the role of 
husband and wife in teaching coffee cultivaton to children in Lesung Batu Village, Empat 
Lawang Regency was in the low criteria. In the allocation of coffee cultivation in Lesung 
Batu Village, Empat Lawang Regency on average there are more husbands than wives. 
The perception of children being farmers in the vllage of lesung batu is classified as low. 

 

Keywords: Role, Time allocation, Perception 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Dominasi kaum pria dalam aktivitas perekonomian menandakan bahwa 

perempuan di Indonesia belum banyak berperan secara langsung dalam 

perekonomian keluarga. Dengan kata lain, kaum pria masih dominan dalam 

menanggung kebutuhan ekonomi keluarga, karena normatifnya, seorang istri 

berperan sebagai ibu yang mengurus anak dan rumah tangga (Afrina &Nurhamlin, 

2014). Dengan demikian, sebagai ibu rumah tangga tentu mereka upaya-upaya 

yang dilakukan dalam rangka membangun kesejahteraan keluarga. 

Dalam rumah tangga, biasanya perempuan yang menjadi pengelola dalam 

menyelesaikan proses pekerjaan domestik, karena perempuan dinilai lebih mampu 

bekerja dalam hal membersihkan dan memelihara lingkungan rumah tangganya 

seperti menyapu rumah, mencuci piring, memasak dan memelihara anak menjadi 

tanggung jawab perempuan. Pada keluarga yang kaya dan mampu, sering kali 

kerja domestik dibebankan pada pembantu rumah tangga yang biasanya 

perempuan yang bekerja tanpa perlindungan dan tidak memiliki batas waktu. 

Sedangkan pada keluarga miskin seluruh tanggung jawab kerja domestik harus 

dikerjakan oleh perempuan itu sendiri dan seringkali perempuan juga harus 

mencari dan mencukupi hidup untuk keluarganya seperti contoh kebanyakan 

perempuan di desa melakukan tugas rutin dalam pengolahan dan pemeliharaan 

rumah tangga, perempuan juga harus ke ladang untuk mencukupi kebutuhan 

ekonomi (Listiani,dkk, 2002). 

Partisipasi perempuan pada bidang-bidang tertentu termasuk dalam 

pembangunan masih rendah jika dibandingkan dengan laki-laki. Keberhasilan 

partisipasi masyarakat dalam pembangunan seringkali hanya dilihat dari 

partisipasi masyarakat secara umum tetapi jika dilihat dari perspektif gender 

belum tentu berhasil (Tarigan,H,dkk, 2012). 

Di sektor pertanian, keterlibatan perempuan disebabkan karena perempuan 

memiliki rasa tanggung jawab kepemilikan yang besar terhadap keluarega. 

Perempuan lebih responsif dalam mengatasi persolaan pangan keluarga dan upaya 
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peningkatan pendapatan dibandingkan laki-laki, sehingga kesempatan bekerja di 

luar rumah diperoleh oleh para petani perempuan. Akan tetapi, bekerja di luar 

rumah tampaknya lebih karena persoalan desakan ekonomi.Hanya saja, sekalipun 

perempuan bekerja di lahan pertanian, tetap saja dipandang sebagai ibu rumah 

tangga, bukan sebagai petani, hal ini tampak pada sistem pengupahan yang 

memberikan upah rendah bagi perempuan. Semua proses marginalisasi yang 

terjadi pada kaum perempuan, bukanlah berarti perempuan bodoh untukmengubah 

nilai. Perempuan juga mampu jadi perubah nilai kemasyarakatan (Farmia, 2006). 

 Menurut Puspitawati (2012), ada beberapa aspek dalam menetukan peran 

laki-laki dan perempuan yaitu akses, kontrol, pengambilan keputusan dan 

manfaat. Aspek akses diartikan sebagai kapasitas untuk menggunakan 

sumberdaya untuk sepenuhnya berpartisipasi secara aktif dan produktif dalam 

masyarakat termasuk akses ke sumberdaya,informasi. Aspek kontrol diartikan 

sebagai siapa punya apa. Perempuan dan laki-laki mempunyai kontrol yang sama 

dalam penggunaan sumberdaya keluarga. Aspek pengambilan keputusan, 

diartikan sebagai siapa melakukan apa, suami dan istri berpartisipasi yang sama 

dalam proses pengambilan keputusan atas penggunaan sumberdaya keluarga. 

Aspek manfaat, diartikan semua aktivitas keluarga harus mempunyai manfaat 

yang sama bagi seluruh anggota keluarga. 

Sumber daya manusia pertanian mempunyai peran penting dalam 

membangun pertanian berkelanjutan.Rencana strategis Kementerian Pertanian 

(Kementerian Pertanian, 2015) memfokuskan pembangunan pertanian 

berkelanjutan.Paradigma pembangunan pertanian berkelanjutan pada hakekatnya 

adalah sistem pembangunan pertanian melalui pengelolaan secara optimal seluruh 

potensi sumber daya, kelmbagaan, dan teknologi, untuk menjaga agar suatu upaya 

terus berlangsung dan tidak mengalami kemerosotan dalam rangka 

keseluruhan.Oleh karenanya, sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki 

komitmen membangun sektor pertanian mrupakan salah satu faktor keberhasilan 

pembangunan pertanian berkelanjutan. 

Sektor pertanian masih merupakan penyerap utama tenaga kerja muda di 

Indonesia 32 persen dari seluruh angkatan kerja muda yang bekerja, 53 persendari 

seluruh angkatan kerja muda pedesaan yang bekerja.Meskipun sektor pertanian 
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merupakan sektor yang menyerap tenaga kerja paling tinggi terdapat anggapan 

bahwa orang muda pedesaan tidakmau bertani.Masalah berkurangnya partisipasi 

orang muda perdesaan di sektor pertanian sudah cukup lama menjadi perhatian 

peneliti dan para pengambil kebijakan.Penelitian-penelitian mengenai partisipasi 

orang muda perdesaan di sektor pertanian sudah dilakukan setidaknya selama tiga 

dekade terakhir. Alasan orang muda tidak lagi tertarik atau memilih kerja sektor 

pertanian, menurut White (2012) bisa terjadi karena banyak faktor, diantaranya 

(1) sistem pendidikan yang menanamkan ide bahwa bertani itu bukan profesi yang 

menarik, (2) pengabaian kronis dari pemerintah tergadap pertanian skala kecil dan 

infrastruktur perdesaan di banyak wilayah dan (3) terbatasnya akses orang muda 

terhadap lahan yang disebabkan oleh pencaplokan lahan pertanian oleh korporasi, 

konsentrasi kepemilikan tanah melalui proses diferensiasi, dan orang petani tua 

yang belum mau mengalokasikan tanah untuk dikelola oleh orang muda. 

Menurut Khomsan (2016), pertanian menjadi tidak menarik bagi generasi 

muda karena bertani berarti mengukung diri dalam kemiskinan. Dalam Rencana 

Kementerian Pertanian 2015-2019 menyebutkan bahwa urbanisasi oleh pemuda 

dipandang sebagai konsekuensi dari berkembangnya sektor industri di perkotaan 

yang memiliki tingkat produktivitas lebih tinggi dibandingkan sektor tradisional 

perdesaan.Laju urbanisasi oleh pemuda berdampak pada semakin langkahnya 

tenaga kerja muda di pertanian, karena diserap oleh kegiatan industri perkotaan. 

Sebagai lahan pertanian terbesar di dunia, Indonesia dengan sumber daya 

alam yang bermacam-macam.Jika dilihat dari pekerjaannya maka jelas terlihat 

bahwa pekerjaan dibidang pertanian sebagian besar adalah orang tua.Generasi 

muda yang termasuk kedalam tenaga kerja hanya sedkit, karena generasi muda 

memlik persepsi tersendiri terhadap pekerjaan pertanian.Generasi muda 

merupakan salah satu asset bangsa yang memiliki sebagai penentu keberhasilan 

pelaksnaan kegiatan pertanian (Anonim, 2009). 

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa di wilayah perdesaan petani 

umumnya adalah orang-orang desa berusia di atas 50 tahun, yang saat ini 

kebingungan memikirkan bagaimana keberlanjutan usahatani mereka, 

karenanyaris tidak ada anak-anaknya yang mau meneruskan pekerjaan yang sudah 

mereka tekuni dan warisi dari generasi ke generasi. Ironisnya pula, sebagian besar 
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orang tua di perdesaan juga tidak menginginkan anak-anak mereka bekerja di desa 

sebagi petani sebagaimana pekerjaan mereka saat ini. 

 Desa Lesung Batu Kecamatan Lintang Kanan kabupaten Empat Lawang, 

merupakan salah satu daerah yang memiliki usahatani atau perkebunan kopi 

dengan luas areal perkebunan 8.714 Ha dengan produksi terbanyak dari komoditi 

lainya akan tetapi minat generasi muda untuk mengolah lahan pertanan sangatlah 

kecil. Adapun luas areal perkebunan dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Produksi tanaman perkebunan menurut jenis tanaman di Kecamatan 

Lintang Kanan (Ton) Tahun 2017 

Kecamatan Karet Kelapa Sawit Kopi Lada Kakao Kemiri 

Lintang kanan 312 43  5 2762 43 28 10 

Sumber: Kecamatan Lintang Kanan Dalam Angka 2017 

 

Desa Lesung Batu mempunyai luas wilayah 22,52 km
2
 dengan jumlah 

penduduk sebanyak 3148 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga 728 serta397 

kepala rumah tangga sebagai petani kopi dan pada umumnya petani kopi adalah 

suami atau istri yang terlibat langsung dalam usahatani kopi. Permasalahan yang 

terdapat pada penelitian ini yakni adanya perbedaan peran antara suami dan istri 

dalam budidaya tanaman kopi. Peranan laki-laki sebagai kepala keluarga dan 

mencari nafkah dan mendominasi di usahatani kopi, peranan perempuan dalam 

kegiatan domestik yaitu kegiatan rumah tangga seperti mengurus rumah tangga, 

mengasuh anak, serta non domestiknya bekerja atau membantu suami dalam 

usahatani kopi seperti memetik buah kopi,menjemur biji kopi, namun dalam 

pengambilan keputusan kurang terlibat dalam melakukan kegiatan usahatani kopi 

karena rendahnya sumbangnya Pemikiran perempuan dibandingkan laki-laki. 

Keterlibatan perempuan dalam kegiatan usahatani kopi tidak dapat diabaikan 

begitu saja. Hal ini sesuai dengan pendapat BPTP, (2008) produksi, pengolahan 

hasil, dan pemasaran hasil pertanian. Oleh karena itu perlu adanya pengembangan 

dan pemberdayaan wanita.serta minat generasi muda untuk mengelolah lahan 

tersebut sangatlah kecil. Banyak dalam kegiatan pertanian, terlebih generasi muda 

yang lebih cepat terpengaruh terhadap perkembangan yang semakin banyak 
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generasi muda di Desa Lesung Batu Kecamatan lintang kanan yang keluar dari 

kota untuk bersekolah maupun bekerja. Hal inilah yang melatarbelakangi 

dilakukan penelitian berjudul “ Analisis Peran Suami dan Istri dalam budidaya 

kopi Serta Persepsi anak untuk Menjadi Petani Di Desa Lesung Batu Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran suami dan istri dalam mengajarkan ilmu budidaya tanaman 

kopi kepada anaknya? 

2. Bagaimana alokasi waktu kerja suami dan istri dalam budidaya tanaman kopi? 

3. Bagaimana persepsi anak untuk menjadi petani? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengukur peran suami dan istri dalam mengajarkan ilmu budidaya 

tanaman kopi pada anak 

2. Untuk mengetahui alokasi waktu kerja suami dan istri dalam budidaya 

tanaman kopi 

3. Untuk mengukur persepsi anak untuk menjadi petani kopi 

 

Berdasarkan tujuan penlitian diatas, kegunaan dari penilitian ini adalah: 

1. Bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam upaya meningkatan peran 

pemuda dalam pembangunan pertanian di Desa Lesung Batu Kecamatan 

Lintang Kanan 

2. Sebagai bahan acuan bagi peneliti dalam penerapan teori dan konsep yang 

dipelajari dalam studi. 
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